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Abstract 
This study analyzed the influence of stakeholder pressure and company 
size on integrated reporting and the role of corporate performance as a 
moderating variable on the influence of stakeholder pressure on 
integrated reporting. Data for this study were obtained from 36 companies 
that have published integrated reports listed on the Indonesia Stock 
Exchange for 2021 to 2023, with 108 observations and hypotheses tested 
using panel regression analysis with the Eviews 13 program. Content 
elements of the framework published by the International Integrated 
Reporting Council were used to measure the quality of integrated 
reporting in the study. The results revealed that stakeholder pressure had 
no effect on integrated reporting, Firm Size had a significant influence on 
integrated reporting, and company performance could not moderate the 
influence of stakeholder pressure on integrated reporting. 
 
Public interest statements 
The managerial implication is that Management needs to pay attention to 
stakeholder pressure to improve transparency and accountability in 
integrated reporting. Management must ensure that the reporting is 
comprehensive, accurate, and relevant, covering financial and non-
financial performance aspects. Companies with good performance may be 
better able to meet stakeholder expectations, and conversely, increasing 
pressure can encourage companies to improve their performance 
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pengaruh tekanan pemangku kepentingan dan ukuran perusahaan 
terhadap pelaporan terintegrasi dan peran kinerja perusahaan sebagai variabel moderasi pada 
pengaruh tekanan pemangku kepentingan terhadap pelaporan terintegrasi. Data untuk penelitian 
ini diperoleh dari sampel 36 perusahaan yang telah mempublikasikan laporan terintegrasi, yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2021 hingga 2023 dengan total 108 pengamatan 
dan hipotesis diuji menggunakan analisis regresi panel dengan program Eviews 13. Elemen 
konten dari kerangka kerja yang diterbitkan oleh International Integrated Reporting Council 
digunakan untuk mengukur kualitas pelaporan terintegrasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa tekanan pemangku kepentingan tidak berpengaruh terhadap pelaporan 
terintegrasi, Firm Size memliki pengaruh yang signifikan terhadap Pelaporan terintegrasi, kinerja 
perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh tekanan pemangku kepentingan terhadap 
pelaporan terintegrasi. 
 
Pernyataan kepentingan publik 
Implikasi manajerial nya adalah Manajemen perlu memperhatikan tekanan dari stakeholder 
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan terintegrasi. Manajemen 
perlu memastikan bahwa pelaporan tersebut komprehensif, akurat, dan relevan, mencakup 
aspek-aspek kinerja keuangan dan non-keuangan. Perusahaan dengan kinerja yang baik mungkin 
lebih mampu memenuhi ekspektasi stakeholder dan, sebaliknya, tekanan yang meningkat dapat 
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka. 
 
Kata Kunci: Pelaporan terintegrasi, tekanan pemangku, kepentingan kinerja perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Laporan tahunan telah menjadi cara penting untuk memberikan informasi kepada stakeholders 

mengenai strategi dan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa tahun fiskal terakhir. 

Bersamaan dengan berjalannya waktu, sifat dan laju perubahan dalam operasi bisnis yang terus 

berkembang, para pemangku kepentingan kini lebih mementingkan kinerja masa depan 

perusahaan dan informasi non-keuangan. Kesadaran akan pentingnya pelaporan non-keuangan 

dalam menjaga stabilitas keuangan jangka panjang semakin meningkat di kalangan pemangku 

kepentingan, sehingga menyebabkan peningkatan atas permintaan akan adaptasi pelaporan 

perusahaan. Sejumlah inisiatif sudah timbul untuk memenuhi kebutuhan informasi dan harapan 

bagi stakeholders. Menurut Shahria (2023) perusahaan yang ingin bertahan sebagai dunia usaha 

yang baik dalam jangka panjang, sangat penting untuk membangun dan memelihara hubungan 

positif dengan semua pemangku kepentingan. Perusahaan harus bisa memberikan informasi 

terintegrasi mereka kepada para pemangku kepentingannya, dimana pada saat ini para 

pemangku kepentingan sangat sadar akan tanggung jawab sosial, lingkungan, keberlanjutan, tata 

kelola perusahaan dari perusahaan bisnis. 

Laporan individu konvensional tidak memiliki kemampuan untuk menghubungkan 

keberlanjutan dengan kinerja keuangan dan menerangkan proses bagaimana sumber daya yang 

ada berkontribusi terhadap penciptaan nilai berkelanjutan sepanjang waktu (Ivone & Jevyyanti, 

2023). Dalam hal ini, laporan individu yang berdiri sendiri bersifat terputus dan sulit untuk 

digabungkan sehingga mengurangi keyakinan pengungkapan dan menghambat proses 

pengambilan keputusan pemangku kepentingan karena kesenjangan informasi. Dengan 

demikian, bisnis merasa perlu untuk perbaikan dalam sistem pelaporan tradisional, di mana data 

keuangan dan non-keuangan dapat diintegrasikan ke dalam satu laporan, sehingga mengarah 

pada munculnya Integrated Reporting (Pillai & Seetah, 2022).  
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Variabel selanjutnya yakni ukuran perusahaan, yang dalam beberapa penelitian memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel 

yang dapat menentukan nilai perusahaan. Besar kecilnya perusahaan dapat menjelaskan jumlah 

total aset yang dimiliki perusahaan. Ketika ukuran perusahaan besar, maka aset yang dimiliki oleh 

perusahaan juga semakin signifikan, dan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengoperasikan semakin signifikan (Aggarwal & Padhan, 2017; Etty et al., 2020). Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan dari ukuran yang muncul pada nilai total aset perusahaan. 

Investor memiliki ekspektasi yang besar terhadap perusahaan besar dan memiliki ekspektasi 

yang besar terhadap dividen dari perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar pula kecenderungan investor untuk memiliki sahamnya, sehingga akan 

mengakibatkan kenaikan harga saham. Kenaikan harga saham akan menyebabkan kenaikan 

harga buku value (PBV) atau nilai perusahaan. Perusahaan besar dapat menyebabkan pasar 

bersedia membayar lebih untuk sahamnya karena mereka yakin akan mendapatkan keuntungan 

yang menguntungkan dari perusahaan (Hardinis, 2019). 

Kemunculan integrated reporting melibatkan penggabungan pelaporan keuangan dan 

non-keuangan menjadi satu laporan dan memberikan informasi yang lebih berkualitas kepada 

pemangku kepentingan (Ivone & Jevyyanti, 2023). Integrated reporting bukan hanya jumlah dari 

laporan keuangan tradisional dan laporan sosial atau keberlanjutan tetapi cara komunikasi 

inovatif yang mengintegrasikan informasi dari berbagai jenis (Vitolla et al., 2020). Integrated 

reporting bertujuan untuk memungkinkan pemangku kepentingan menilai kemampuan 

perusahaan secara lebih akurat untuk menciptakan nilai di masa sekarang dan masa depan. Selain 

itu, sebagai cara untuk meningkatkan reputasi dan citra perusahaan. Dibandingkan negara-negara 

G20 lain yang telah menerapkan IR, penerapan integrated reporting di Indonesia masih terbilang 

kecil, hanya sedikit perusahaan yang telah menerbitkan laporan tahunannya yang dapat diakses 

publik secara terbuka dengan judul “Laporan Tahunan Terintegrasi”. Namun pada kenyataannya, 

belum pasti apakah laporan tersebut memenuhi seluruh elemen konten dari International 

Integrated Reporting Council (IIRC) dan dapat dianggap terintegrasi penuh (Institut Akuntan 

Publik Indonesia, 2021). 

Faktor yang diperkirakan untuk suatu perusahaan mempublikasikan integrated reporting 

yaitu karena adanya stakeholder pressure. Tanpa dukungan stakeholders, perusahaan tidak dapat 

menjalankan bisnisnya dengan baik. Keberadaan stakeholder selalu menekan perusahaan untuk 

menyampaikan informasi secara luas dan terbuka terkait kegiatan perusahaan dan dampaknya 

terhadap stakeholders. Perusahaan dengan tekanan pemangku kepentingan yang tinggi 

cenderung memiliki skor implementasi integrated reporting yang tinggi untuk menciptakan nilai 

perusahaan kepada pemangku kepentingan (Widhiastuti & Harto, 2022). Dalam hal ini, 

perusahaan lebih cenderung mengadopsi kerangka pelaporan terintegrasi ketika dihadapkan 

dengan tuntutan nyata dari para pemangku kepentingan mereka, menekankan sifat interaktif 

pelaporan perusahaan dan keterlibatan pemangku kepentingan. Di satu sisi perusahaan 

dihadapkan pada banyaknya kejadian atas skandal keuangan maupun konsekuensi ekonomi dari 

krisis keuangan ketika menyiapkan pelaporan keuangan dan keberlanjutannya. Dengan 

perkembangan teknologi dan informasi dalam dunia bisnis saat ini, serta perkembangan ekonomi 

yang dinamis diperlukan sebuah perusahaan yang dapat mengelola perusahaan dengan baik. Jika 

terdapat kesalahan prediksi di masa mendatang, bisa menjadi faktor yang mempengaruhi 

kelangsungan perusahaan salah satunya menyebabkan hilangnya pendapatan atau investasi yang 

telah diinvestasikan pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki strategi 
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yang tepat agar mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya disetiap bagian dalam 

mengantisipasi persaingan bisnis yang semakin ketat (Ekadjaja et al., 2021).  

Kinerja perusahaan yang baik mendukung integrated reporting dengan meningkatkan 

transparansi, menunjukkan keberlanjutan bisnis, mengungkap risiko dengan lebih baik, 

menyoroti nilai jangka panjang untuk pemangku kepentingan, maupun memfasilitasi integrasi 

informasi keuangan dan non-keuangan. Sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk dapat 

menimbulkan kekhawatiran tentang keberlanjutan dan menunjukkan risiko yang perlu dikelola 

lebih baik dalam laporan integrated reporting. Masih terdapat ketidakkonsistenan atas hasil 

penelitian terdahulu dan dari terbatasnya riset yang dilakukan di Indonesia mengenai 

stakeholder pressure sebagai faktor yang mempengaruhi integrated reporting menyebabkan 

peneliti termotivasi untuk melaksanakan penelitian ini.  

Adanya perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah penelitian ini 

mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmala & Adiwibowo (2023) dengan 

mengganti variabel moderasi dari corporate governance menjadi firm performance, serta 

mengembangkan penelitian Shahria (2023) dengan menambahkan stakeholder pressure sebagai 

variabel independen dan mengganti firm performance yang semula variabel independen menjadi 

sebagai variabel moderasi. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 

penerapan integrated reporting di Indonesia. Selain itu, sebagai tolak ukur dalam mengambil 

keputusan bagi investor dengan mempertimbangkan informasi keuangan dan non keuangan yang 

disajikan dalam laporan tahunan perusahaan, serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi agar menyajikan laporan berbasis integrated reporting dengan elemen-

elemen yang menggambarkan kondisi terkini dan masa yang akan datang terkait perusahaan 

tersebut. Penulisan ini terdiri dari pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah 

penelitian, tujuan penelitian dan kontribusi penelitian, serta sistematika penulisan. Selanjutnya 

terdapat landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bagian ketiga menjelaskan metode 

penelitian, dilanjutkan dengan hasil dan pembahasan serta kesimpulan. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Gagasan keagenan muncul ketika prinsipal dan agen mengadakan hubungan kontraktual. Semua 

bermula karena prinsipal tidak mampu mengelola perusahaan secara pribadi, sehingga ia 

menunjuk seorang wakil dalam hal ini disebut agen, yang bertugas mengelola perusahaan agar 

dapat menjalankan kegiatan operasional perusahaan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Terpisahnya pengelolaan dan kepemilikan suatu bisnis menyebabkan konflik 

kepentingan antara kedua pihak sehingga menimbulkan suatu permasalahan yang disebut 

dengan masalah keagenan (Damayanti et al., 2022). Pengungkapan perusahaan dapat digunakan 

sebagai solusi permasalahan keagenan. Munculnya konflik keagenan dalam hubungan prinsipal 

dan agen apabila terjadi asimetri informasi di antara keduanya, hal ini dijelaskan oleh fakta bahwa 

investor belum tentu mempunyai informasi seperti halnya manajemen mempunyai akses 

langsung terhadap bisnis perusahaan sehingga dimungkinkan seluruh informasi yang diperlukan 

untuk semua pemangku kepentingan dapat digabung dengan mengintegrasikan integrated 

reporting ke dalam pelaporan perusahaan. Prinsipal tentunya mengharapkan informasi yang 

relevan dan dapat diandalkan dari agen mereka, yang menjamin informasi tersebut berkualitas. 



AKURASI, 6(3), 285-300 

Afifah Nidaul Hukama & Khomsiyah. Integrated reporting, stakeholder pressure, firm performance     

 

289 
 

Dalam hal ini, pelaporan terintegrasi sebagai sarana akses bagi prinsipal terhadap informasi 

keuangan dan non-keuangan yang lebih komprehensif tentang bisnis (Shahria, 2023). 

Sejalan dengan konsep teori agensi, Widhiastuti & Harto (2022) menyatakan adanya 

stakeholder pressure menjadi alat untuk menekan manajemen sebagai agen dalam 

memaksimalkan kinerja termasuk pengungkapannya. Investor sebagai prinsipal dalam teori 

keagenan ini merupakan salah satu pemangku kepentingan yang dapat menuntut pengungkapan 

lengkap dan rinci mengenai semua informasi di perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi 

melalui pelaporan terintegrasi. Teori agensi juga mendasari kinerja perusahaan (Sahrul & Novita, 

2020), dimana Perusahaan memiliki ketergantungan pada pemangku kepentingannya sehingga 

akan memaksimalkan segala kemampuan dan kekuasaannya seperti keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan sebagainya untuk mencapai kinerja perusahaan terbaik. Jika kinerja 

perusahaan telah mampu memenuhi harapan stakeholders, mereka menganggap bahwa 

perusahaan dalam kondisi yang optimal. 

 
Teori Legitimasi 

Teori legitimasi merepresentasikan bahwa perusahaan akan selalu berusaha untuk memastikan 

kegiatannya telah sesuai dengan norma yang berlaku dan harapan publik (Nurmala & Adiwibowo, 

2023). Perusahaan memerlukan pengakuan dan dukungan dari para pemangku kepentingan agar 

mampu mempertahankan keberlangsungan perusahaan. Akibatnya, perusahaan mencoba untuk 

mengadopsi dan mengubah praktik pelaporan perusahaannya sesuai dengan harapan 

stakeholder mereka. Integrated reporting atau disebut pengungkapan sukarela merupakan 

bentuk pembuktian legitimasi perusahaan dan memberikan gambaran akurat kepada publik 

mengenai situasi perusahaan sebagai bentuk akuntabilitas tanggung jawab kontrak, hubungan 

sosial antara dunia usaha dan masyarakat (Moeljadi et al., 2022). Saputro et al., (2022) 

berpendapat bahwa dengan adanya kontrak sosial, pemantauan terhadap aktivitas perusahaan 

untuk memastikan bahwa operasionalnya mematuhi peraturan yang berlaku. Untuk memperoleh 

legitimasi dan umpan balik positif dari pemangku kepentingan, perusahaan harus memenuhi 

tanggung jawab sosialnya dengan mempertimbangkan tekanan dari pemangku kepentingan. 

Pelaporan yang komprehensif akan membantu pihak eksternal dengan mudah memahami 

bagaimana perusahaan dapat meningkatkan nilai jangka pendek, menengah dan panjang serta 

ketahanannya didalam pasar. 

 
Teori Legitimasi 

Dharmawan & Setiawan (2024) mengindikasikan teori stakeholder sebagai suatu rencana 

manajemen strategis yang diharapkan dapat mendorong perusahaan agar dapat mempererat 

hubungan dengan pihak eksternal perusahaan dan memperluas keunggulan kompetitifnya. 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh para stakeholder dimana setiap perusahaan 

memiliki pemangku kepentingan yang berbeda-beda. Stakeholder selalu bisa mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh tindakan perusahaan, sehingga ia memiliki peranan penting dalam suatu 

perusahaan, oleh karenanya perusahaan tidak hanya harus mengedepankan kepentingan 

manajemen dan investor saja, namun juga harus peduli terhadap karyawan, konsumen dan 

masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya, karena perusahaan juga mempunyai tanggung 

jawab sosial dan lingkungan selain kepentingan manajemen dan pemilik modal (Suharyani et al., 

2019). Stakeholder mempunyai hak untuk mengumpulkan informasi terkait operasional 

perusahaan sehingga dapat mempertimbangkan pengambilan keputusan yang tepat dan 

bijaksana. Ruhiyat et al., (2022) percaya bahwa perusahaan harus mempertimbangkan perspektif 
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dan harapan yang berbeda dari sekelompok besar pemangku kepentingan yang berkepentingan 

dengan aktivitas perusahaan. Para pemangku kepentingan menuntut perusahaan untuk 

menyediakan integrated reporting yang berkualitas dan transparan, sehingga menunjukkan 

perusahaan telah efektif dalam mencapai tujuan pertumbuhan dan keberlanjutan dimasa depan. 

Integrated Reporting 

Integrated reporting adalah serangkaian proses yang menghasilkan komunikasi ringkas 

mengenai bagaimana tata kelola, strategi, prospek organisasi, dan kinerja, dalam konteks 

lingkungan eksternalnya, yang mengarah pada penciptaan nilai dalam jangka pendek, menengah 

dan panjang (Hichri, 2023). Hal ini dibuat untuk organisasi yang bercita-cita mengadopsi 

pemikiran dan kemajuan terintegrasi melalui pelaporan mereka dengan harapan menguntungkan 

semua pemangku kepentingan yang ingin memahami kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan nilai dari waktu ke waktu.  Pelaporan terintegrasi menurut Shahria (2023) sebagai 

bentuk pengungkapan sukarela yang jelas yang berfokus pada penambahan nilai dan berbagi nilai 

tersebut dengan pengguna yang tertarik. Informasi pengungkapan integrated reporting ini dapat 

digunakan oleh pemangku kepentingan untuk penilaian jangka panjang atas peningkatan 

keberlanjutan masing-masing perusahaan serta untuk mengidentifikasi kemungkinan 

ketidakpastian.  

Dalam hal ini, integrated reporting berfokus pada penciptaan nilai dan mengalokasikan 

sumber daya perusahaan dengan lebih baik, terutama modal finansial. International Integrated 

Reporting Council (IIRC) telah mengembangkan Kerangka Pelaporan Terintegrasi untuk menjadi 

parameter internasional bagi pelaporan terintegrasi. Prinsip-prinsip dan elemen isi yang 

terkandung dalam integrated reporting framework dapat digunakan sebagai pedoman isi 

pelaporan perusahaan yang terintegrasi secara utuh. Maroun (2019) mengungkapkan pelaporan 

terintegrasi bertujuan untuk menunjukkan dan menginformasikan hubungan antara data 

keuangan dan non-keuangan tentang bagaimana suatu organisasi mengelola berbagai jenis 

sumber daya untuk mendorong pengembangan dan menciptakan nilai bisnis yang terlihat oleh 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Integrated reporting merupakan pendekatan 

berbasis prinsip yang menerapkan pemikiran terintegrasi untuk memberikan pandangan 

komprehensif kepada pengguna laporan perusahaan tentang bagaimana operasi, tata kelola, dan 

kinerja perusahaan telah mengarah pada penciptaan nilai dalam jangka pendek, menengah dan 

panjang. Oleh karena itu, pelaporan terintegrasi membantu meningkatkan transparansi, 

kegunaan, dan komparabilitas pengungkapan perusahaan dan meningkatkan reputasi dan 

legitimasi perusahaan. Pada akhirnya, hal ini memungkinkan pengguna untuk membuat 

keputusan investasi yang lebih baik (Yousef, 2020). 

 
Stakeholder Pressure 

Stakeholder yaitu suatu kelompok atau individu yang dapat memberikan pengaruh dalam proses 

untuk mencapai cita-cita dari suatu organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain, stakeholder 

mempunyai kendali dalam mengontrol serta mempengaruhi pengguna sumber ekonomi dalam 

kegiatan operasi perusahaan (Dharmawan & Setiawan, 2024). Wahyuningrum et al., (2023) 

mengungkapkan jenis pemangku kepentingan terbagi menjadi pemangku kepentingan primer 

internal (tekanan pemegang saham dan tekanan karyawan), pemangku kepentingan primer 

eksternal (tekanan konsumen, industri yang sensitif terhadap lingkungan, dan tekanan kreditor), 

pemangku kepentingan sekunder (paparan media dan auditor Big 4) serta pemangku 
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kepentingan peraturan (tekanan pemerintah). Tekanan kelompok stakeholder primer lebih besar 

dibanding kelompok stakeholder sekunder, sehingga perusahaan akan berusaha memenuhi 

tanggung jawab sosialnya berdasarkan pada keinginan kelompok pemangku kepentingan primer. 

Tanpa adanya dukungan dari stakeholders, perusahaan tidak dapat menjalankan usahanya 

dimana setiap klasifikasi industri memiliki pemangku kepentingan yang berbeda-beda. Tekanan 

pemangku kepentingan memerlukan pelaksanaan dan komunikasi kegiatan tanggung jawab 

sosial perusahaan dalam bentuk laporan (Suharyani et al., 2019), tidak hanya dalam bentuk 

laporan saja tetapi juga dalam bentuk laporan yang berkualitas. Jenis laporan yang dimaksud 

adalah jenis laporan terlengkap, komprehensif dan sukarela yakni pelaporan terintegrasi. 

Pemangku kepentingan membentuk perilaku perusahaan dan bertindak sebagai pendorong 

untuk meningkatkan praktik transparansi seiring dengan meningkatnya stakeholder pressure 

(Vitolla et al., 2019). 

 
Firm Size 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin mudah perusahaan mendapatkan sumber 

pendanaan (Reschiwati, 2020). Ketika perusahaan mengalami masa pertumbuhan, dimana hal ini 

akan mendorong respon positif para investor dan tentunya akan meningkatan niai perusahaan. 

Hal tersebut tidak terlepas dari ukuran perusahaan yang besar (Hardinis, 2019). Ukuran 

perusahaan yang lebih besar memiliki beberapa keunggulan diantaranya yakni, menunjukan total 

aset perusahaan yang besar pula, semakin mudah untuk mendapatkan pendanaan, baik eksternal 

maupun internal dan memiliki sensitivitas yang lebih besar dan transfer kekayaan yang relatif 

besar, jika dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Oleh karena itu penjualan 

saham semakin tinggi, maka semakin cepat uang sampai ke perusahaan. Dimana, ukuran 

perusahaan atau jumlah aset perusahaan mampu mencerminkan ukuran Perusahaan (Hardinis, 

2019).  

 
Firm Perfomance 

Ekadjaja et al., (2021), firm performance adalah keberhasilan perusahaan secara keseluruhan 

dalam mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tujuan strategis ini 

direncanakan melalui visi, misi dan strategi perusahaan. Pengukuran kinerja sebagai upaya untuk 

mengukur pencapaian kegiatan usaha berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditentukan 

serta tingkat kesuksesan perusahaan sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga penyimpangan yang ada dapat dihapuskan melalui proses perbaikan yang 

berkelanjutan. Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan dilakukan dengan tujuan 

untuk mencapai tujuan, yaitu menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan selain 

menghasilkan keuntungan. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya salah satunya 

dapat dilihat dengan melakukan evaluasi kinerjanya (Dirmansyah et al., 2022). Dalam hal ini 

kinerja perusahaan merupakan hasil aktivitas yang dilakukan perusahaan, yang menjadi tolak 

ukur dari keberhasilan perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai tingkat 

kinerja yang baik apabila dapat melakukan perencanaan pengelolaan dan melakukan upaya-

upaya untuk mencapai tujuan, yang nantinya akan mempengaruhi keuntungan perusahaan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan telah berhasil dalam pengelolaan kinerja. 

Aprisma & Sudaryati (2020) menyebutkan dua tipe dasar kinerja yang diukur dalam 

organisasi mana pun, kinerja yang berhubungan langsung dengan hasil (kinerja keuangan) dalam 

hal ini seberapa besar hasil ekonomi (finansial) yang dihasilkan organisasi dalam satu periode 

dan yang berfokus pada faktor penentu hasil (kualitas, fleksibilitas, pemanfaatan sumber daya, 
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dan inovasi) menunjukkan sejauh mana suatu organisasi menarik dan mempertahankan 

pelanggan untuk produk dan layanannya. Imam & Lestari (2023) menjelaskan firm performance 

sebagai gambaran keadaan umum perusahaan selama periode waktu tertentu dan hasil atau 

pencapaian yang dipengaruhi oleh aktivitas bisnis dari perusahaan dalam rangka menjaga sumber 

daya. Kinerja perusahaan yang baik menunjukkan hasil yang memuaskan, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk lebih mengembangkan bisnis. Sebaliknya, kinerja perusahaan 

yang buruk akan membuat perusahaan lebih sulit mempertahankan eksistensinya. Untuk itu, 

kinerja perusahaan perlu diperhatikan agar perusahaan dapat mempertahankan kontinuitas dan 

ekspansinya 

 
Hypothesis development 

Pengaruh stakeholder pressure terhadap integrated reporting 

Stakeholders memainkan peranan penting dalam perusahaan, suatu perusahaan tidak dapat 

beroperasi tanpa adanya stakeholders. Artinya, kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh para pemangku kepentingan. Stakeholders memberikan tekanan untuk 

memperoleh informasi yang terintegrasi (Integrated Reporting) yang tidak semata-mata 

mencakup aspek keuangan, tetapi juga pada aspek yang berkaitan dengan pemenuhan standar, 

manfaat lingkungan, sosial, serta moneter dari inisiatif lingkungan dan sosial. Perusahaan dengan 

tingkat tekanan pemangku kepentingan yang tinggi memiliki kecenderungan yang lebih besar 

untuk terlibat dalam praktik pelaporan terintegrasi secara komprehensif, karena hal ini dianggap 

sebagai strategi untuk membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan stakeholders. 

Semakin tercermin implementasi integrated reporting dalam suatu perusahaan diyakini 

bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan di mata pemangku 

kepentingan. 

Widhiastuti & Harto (2022) memberikan bukti empiris yang menunjukkan hubungan 

positif yang signifikan antara tekanan pemangku kepentingan terhadap integrated reporting. 

Hasil penelitian Vitolla et al., (2019) mendukung bahwa stakeholder pressure dapat 

meningkatkan pelaporan terintegrasi. Hal ini dikarenakan stakeholder memberanikan 

manajemen perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan kinerja keuangan dan non 

keuangan, yang dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan stakeholder 

sehingga stakeholder dapat mengambil keputusan yang tepat. Hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian Nurmala & Adiwibowo (2023) bahwa stakeholder pressure tidak 

berpengaruh terhadap integrated reporting. 

H1: Stakeholder pressure berpengaruh positif terhadap integrated reporting. 

 

Pengaruh Firm Size Terhadap Integrated Reporting 

Ukuran perusahaan yang lebih besar memiliki beberapa keunggulan diantaranya yakni, 

menunjukan total aset perusahaan yang besar pula, semakin mudah untuk mendapatkan 

pendanaan, baik eksternal maupun internal dan memiliki sensitivitas yang lebih besar dan 

transfer kekayaan yang relatif besar, jika dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. 

Oleh karena itu penjualan saham semakin tinggi, maka semakin cepat uang sampai ke perusahaan. 

Dimana, ukuran perusahaan atau jumlah aset perusahaan mampu mencerminkan ukuran 

Perusahaan (Hardinis, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2017) dan Indrawati et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh ukuran Perusahaan terhadap Integrated 

Reporting. 
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H2: Firm Size berpengaruh positif terhadap integrated reporting 
 

Firm performance memperkuat pengaruh stakeholder pressure terhadap integrated 

reporting 

Stakeholder pressure akan memotivasi manajemen untuk mengungkapkan integrated reporting 

jika didukung oleh kinerja perusahaan yang baik. Manajemen akan dengan senang hati 

melaporkan informasi baik aspek keuangan maupun non keuangan jika didukung oleh tingkat 

kinerja perusahaan yang dapat dibanggakan. Kepercayaan yang diraih menjadi tekanan tersendiri 

bagi manajemen untuk dapat memberikan laporan yang berkualitas agar tercapainya kebutuhan 

dan harapan dari stakeholders. Berdasarkan penelitian Vitolla et al., (2019), adanya tekanan 

pemangku kepentingan memberanikan manajemen perusahaan untuk lebih transparan dalam 

mengungkapkan kinerja keuangan dan non keuangan, yang dapat mengurangi kesenjangan 

informasi antara manajemen dan stakeholder untuk pengambilan keputusan yang tepat. Oleh 

karena itu, semakin tinggi kinerja perusahaan, semakin besar tekanan yang dirasakan dari 

pemangku kepentingan untuk mengadopsi dan menerapkan laporan terintegrasi. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang berkinerja baik cenderung lebih dipantau oleh publik dan memiliki 

ekspektasi ataupun permintaan yang lebih tinggi untuk transparansi dan akuntabilitas, yang pada 

akhirnya akan memfasilitasi penyusunan laporan terintegrasi yang lebih akurat dan berkualitas. 

Perusahaan akan menganggap bahwa tidak hanya informasi keuangan yang diberikan, tetapi juga 

laporan non-keuangan dapat diinformasikan oleh perusahaan. Penelitian Shahria (2023) 

membuktikan firm performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Integrated 

Reporting Index (IRDINX). Namun, berbeda dengan Imam & Lestari (2023) yang menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan tidak mempengaruhi integrated reporting. 

H3: Firm performance memperkuat pengaruh stakeholder pressure terhadap integrated reporting 
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METODE 
Penelitian ini dipersiapkan untuk menguji dan menganalisis pengaruh stakeholder pressure dan 

Firm Size terhadap integrated reporting yang dimoderasi oleh firm performance. Unit analisis 

penelitian ini adalah seluruh Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

tahun 2021-2023. Penelitian ini memakai data kuantitatif yang didapatkan dari sumber data 

sekunder yaitu integrated report perusahaan. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu dengan mengkarakteristikan sampel 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Seluruh Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021 sampai dengan 

2023. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan terintegrasi (integrated report) yang bisa diakses 

melalui situs web Bursa Efek Indonesia atau situs resmi perusahaan secara lengkap berturut-

turut dari tahun 2021 sampai dengan 2023. 

c. Perusahaan yang tidak memperoleh ekuitas negatif selama periode pengamatan yaitu dari 

tahun 2021 sampai dengan 2023. 

d. Perusahaan yang menampilkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah (Rp) selama 

periode pengamatan dari tahun 2021 sampai dengan 2023. 

 
Metode analisis data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Regresi Data Panel, metode ini 

dipilih karena menggabungkan antara data silang yang meliputi berbagai atau beberapa obyek 

dalam satu periode tertentu dengan kronologi waktu yang merupakan hanya satu obyek pada 

rentang periode tertentu sehingga memiliki observasi lebih banyak jika dibandingkan dengan 

data cross section saja maupun data time series saja. Uji regresi data panel digunakan untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh stakeholder pressure dan firm size terhadap integrated reporting 

dengan firm performance sebagai variabel moderasi. 

 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk membuat suatu gambaran atas data yang telah terkumpul 

secara umum dari variabel-variabel atau deskripsi karakteristik sampel perusahaan yang 

terdapat dalam penelitian ini dengan memberikan penjelasan terkait jumlah pengamatan, nilai 

rata-rata (average), standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum (Widhiastuti & Harto, 

2022).   

Tabel 1.  

Statistik deskriptif 

 

 IR SP FS FP 

 Mean  0.887077  8.187110  14.17036  2.447534 

 Maximum  0.934783  25.07805  18.28930  36.52700 

 Minimum  0.760870  3.626247  10.40296  0.468417 

 Std. Dev.  0.038690  3.951901  1.923053  5.511020 

Sumber: Data Diolah (2024) 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata integrated reporting adalah 0,887077 yang menunjukkan 

bahwa elemen pengukurannya tinggi atau rata-rata perusahaan sampel dalam penelitian ini 

memiliki pengungkapan pelaporan terintegrasi yang luas. Nilai standar deviasi sebesar 0,038690 

yang artinya data tidak bervariasi. Pelaporan terintegrasi tertinggi adalah 0,934783 yang 

dipegang oleh Bakrie & Brothers Tbk untuk tiga tahun berturut-turut yakni dari tahun 2021 

sampai dengan 2023, hal ini mengindikasikan bahwa hampir semua item pengungkapan 

integrated reporting untuk Bakrie & Brothers Tbk diungkapkan. Sedangkan untuk pelaporan 

terintegrasi terendah sebesar 0,760870 ada pada Kedaung Indah Can Tbk untuk tahun 2021 yang 

menunjukkan hanya sekitar seperempat dari total item integrated reporting yang tidak 

diungkapkan.  

Stakeholder pressure diukur dengan menggunakan 8 indikator yang didapatkan hasil 

rerata 8,187110 dan standar deviasi sebesar 3.951901. Nilai maksimal 25.07805 dimiliki oleh 

Mega Manunggal Property Tbk di 2021 mengindikasikan bahwa Mega Manunggal Property Tbk 

menghadapi tekanan pemangku kepentingan yang signifikan, sedangkan nilai minimum sebesar 

3.626247 yakni Jasuindo Tiga Perkasa Tbk pada tahun 2021.  

Firm size dihitung dari logaritma natural atas total aset suatu perusahaan, dimana 

berdasarkan pengujian nilai maksimal sebesar 18.28930 dipegang oleh XL Axiata Tbk pada tahun 

2023 yang menunjukkan bahwa total aset XL Axiata Tbk paling besar mencapai 87.688.084 dalam 

Jutaan Rupiah dan nilai minimal 10.40296 dimiliki oleh Era Graharealty Tbk tahun 2021 yang 

memperlihatkan bahwa total asetnya paling kecil sebesar 32.957 dalam Jutaan Rupiah. Hasil rata-

rata ukuran perusahaan adalah 14.17036 dengan nilai standar deviasi yang didapatkan sebesar 

1.923053 bahwa data tidak bervariasi. 

Firm performance memiliki nilai rerata 2.447534 dan standar deviasi yakni 5.511020. 

Angka maksimal dari hasil pengujian sebesar 36.52700 milik Cipta Selera Murni Tbk untuk tahun 

2023 berarti memiliki nilai Tobin’s Q yang tertinggi. Angka minimal 0.468417 diperoleh Natura 

City Developments Tbk pada tahun 2023. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian koefisien determinasi ditujukan untuk mengukur besarnya kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Juliana & Radita, 2019). Nilai koefisien 

determinasi dilihat dari nilai adjusted R square dengan rentang nilai antara 0 dan 1, dimana jika 

nilai adjusted R2 yang diperoleh semakin besar atau mendekati 1 maka semakin tinggi 

kemampuan model tersebut dalam menerangkan variasi variabel dependen. Sedangkan semakin 

kecil nilai adjusted R2 dalam hal ini mendekati 0 maka semakin rendah kemampuan model 

tersebut dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 2.  

Hasil uji regresi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -0.472814 3.128448 -0.151134 0.8802 

SP 0.040056 0.079798 0.501970 0.6167 
FS -0.644843 0.230741 -2.794659 0.0062 

 Effects Specification   
   S.D.   Rho   

Cross-section random 2.385097 0.7077 
Idiosyncratic random 1.532958 0.2923 
 Sumber: Data Diolah (2024) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai adjusted R square sebesar 0,0539. Hal ini mengindikasikan 

besarnya variabel independen menyumbang dampak yang efektif terhadap variabel dependen 

adalah 5,39%, sedangkan sisanya 94,61% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

Farida & Sugesti (2023) mengungkapkan uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 

ini dapat dilakukan dengan melihat probabilitas signifikansi hasil perhitungan dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam hal ini sebesar 5% dengan ketentuan jika nilai probabilitas 

signifikansi < 5%, maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas diketahui nilai probabilitas variabel stakeholder 

pressure sebesar 0,6167 berada diatas nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa stakeholder 

pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting atau dalam hal ini berarti 

menolak H1. Hasil dari penelitian untuk variabel kontrol yakni firm size, diperoleh nilai 

probabilitasnya 0.0062 (lebih kecil dari 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa firm size 

berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting. Hasil pengujian hipotesis 3 berdasarkan 

tabel 9 menunjukkan nilai probabilitas 0,7727 (lebih besar dari 0,05), yang berarti bahwa firm 

performance tidak mampu memoderasi dampak tekanan pemangku kepentingan terhadap 

integrated reporting, sehingga H3 ditolak.  

 

Analisis model regresi data panel 

Uji Chow 

Menurut Hapsari et al. (2019) Uji chow adalah melakukan perbandingan antara common effect dan 

fixed effect untuk menetapkan model mana yang lebih tepat. Apabila nilai probabilitas Cross 

Section Chi-Square > 0,05 maka common effect model dianggap lebih direkomendasikan daripada 

fixed effect model, dan begitupun sebaliknya. 

Tabel 3.  

Hasil uji Chow dan Hausman 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
Uji Chow     
C -3.162932 2.224451 -1.421893 0.1581 
SP 0.012684 0.087816 0.144436 0.8854 
FP 0.193725 0.263820 0.734305 0.4644 
SP*FP -0.009540 0.026311 -0.362604 0.7176 
FS -0.458272 0.168824 -2.714495 0.0078 
Uji Hausman     

  Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
SP 0.078669 0.031688 0.004544 0.4858 
FP 0.091603 0.145066 0.088353 0.8573 
SP*FP -0.005817 -0.004773 0.000082 0.9084 
FS -1.830363 -0.536739 1.108006 0.2191 
Sumber: Data Diolah (2024) 
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Pengujian chow pada tabel diatas menghasilkan probabilitas dari Cross-section Chi-square 0,0000 

(lebih kecil dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji chow model yang paling tepat 

untuk digunakan adalah fixed effect model (FEM). 

Uji hausman dilaksanakan untuk menetapkan model terbaik yang digunakan antara 

random effect dengan fixed effect. Berdasarkan penelitian Dirmansyah et al., (2022), jika 

didapatkan nilai probabilitas Cross Section Random lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan 

keputusan akhir pemilihan model adalah pendekatan random effect, dan sebaliknya. Dari tabel 3 

diketahui bahwa probabilitas untuk Cross-section random sebesar 0,7766 (lebih besar dari 0,05), 

berarti berdasarkan uji hausman model yang lebih tepat adalah random effect model. 

 

Pembahasan  

Pengaruh stakeholder pressure terhadap integrated reporting 

Berdasarkan hasil pada tabel 2, maka hasil uji t menunjukkan bahwa stakeholder pressure tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 

telah disusun sebelumnya yang artinya H1 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Nurmala & Adiwibowo (2023) bahwa stakeholder pressure tidak berpengaruh terhadap 

integrated reporting. Hal ini dikarenakan pemangku kepentingan belum mampu memberikan 

tuntutan strategis yang dapat mendukung praktik pelaporan terintegrasi di dalam perusahaan 

karena kurangnya pemahaman atau kesadaran para stakeholder mengenai pelaporan terintegrasi. 

Perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan pelaporan dengan secara aktif 

melibatkan pemangku kepentingan dan menyelaraskan praktik pelaporan terintegrasi dengan 

harapan mereka. 

 

Pengaruh firm size terhadap integrated reporting 

Berdasarkan pada hasil di Tabel 2, maka Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Integrated 

Reporting. Adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap integrated reporting selaras dengan 

teori keagenan yang menyatakan apabila ukuran perusahaan itu semakin besar, maka asimetri 

informasi juga semakin tinggi dan konflik keagenan yang dihadapi perusahaan juga besar, untuk 

mengurangi konflik keagenan, maka perusahaan akan semakin luas dalam melakukan 

pengungkapan informasi Selain itu, pengungkapan lebih luas seperti integrated reporting 

dilaporan tahunan juga dilakukan perusahaan besar guna menunjukkan pada pihak eksternal 

terlebih pemilik modal bahwa manajemen dalam mengelola modal perusahaan memperhatikan 

kepentingan serta kesejahteraan pemilik dan bukan untuk kepentingan pribadinya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad (2017) dan Indrawati et al. (2017) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh ukuran Perusahaan terhadap Integrated Reporting. 

 

Firm performance memperkuat pengaruh stakeholder pressure terhadap integrated reporting 

Berdasarkan uji t pad Tabel 2 yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa firm 

performance tidak mampu memoderasi dampak tekanan pemangku kepentingan terhadap 

integrated reporting. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah disusun sebelumnya yang 

berarti H2 ditolak. Firm performance dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

mencapai laba yang berkaitan dengan pendapatan, total aset dan ekuitas dengan tujuan salah 

satunya untuk menghasilkan keuntungan. Meskipun kinerja perusahaan penting bagi 

stakeholders, kinerja itu sendiri tidak mampu menyeimbangkan tekanan yang diberikan oleh 

pemangku kepentingan. Dengan kata lain, keberhasilan atau ketidakberhasilan perusahaan dalam 
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mencapai kinerja yang baik tidak secara otomatis mempengaruhi tekanan atau ekspektasi yang 

telah ditetapkan oleh pihak-pihak yang terkait.  

Dalam hal ini, kinerja perusahaan tidak menjadi pertimbangan utama dalam menilai 

kualitas pelaporan terintegrasi karena perusahaan dengan tingkat kinerja yang tinggi cenderung 

lebih fokus pada upaya meningkatkan keuntungan yang optimal daripada menginvestasikan 

sumber daya dalam praktik pelaporan sukarela seperti integrated reporting. Laba perusahaan 

yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dengan artian bahwa 

perusahaan dapat memberikan return sesuai harapan mereka. Oleh karena itu, besar kecilnya 

kinerja perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh stakeholder pressure dalam menentukan 

kualitas integrated reporting suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan dalam 

memberikan gambaran untuk memaksimalkan pelaporan perusahaannya secara keseluruhan 

dengan menerapkan elemen-elemen integrated reporting. Dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

mengambil keputusan bagi investor dengan mempertimbangkan informasi keuangan dan non 

keuangan yang disajikan dalam laporan terintegrasi perusahaan. Hasil penelitian ini dapat 

mendorong para regulator dalam menetapkan regulasi mengenai integrated reporting 

perusahaan dalam upaya mengadamaynatitasi asimetri informasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh stakeholder pressure 

terhadap integrated reporting dengan firm performance sebagai variabel moderasi pada 

Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, yang telah menyampaikan integrated reporting 

selama 3 tahun pengamatan dari tahun 2021 sampai dengan 2023. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Stakeholder pressure tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting, firm performance tidak mampu 

memoderasi dampak tekanan pemangku kepentingan terhadap integrated reporting, dan variabel 

kontrol yaitu firm size berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting. 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan, antara lain: Masih banyak perusahaan yang 

belum mempublikasikan atau mengungkapkan pelaporannya berbasis integrated reporting, Data 

penelitian berupa data sekunder, dalam hal ini tidak melibatkan secara langsung atas pandangan 

perusahaan mengenai penerapan integrated reporting. 
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